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Abstract This study aims to explain the influence of accessibility and facilities on traders' income at Pada 

Lewoleba Market. This research is quantitative research with the data used obtained from the results of a 

questionnaire distributed to 75 respondents. The analytical method used is instrument testing and multiple linear 

regression which is processed using Eviews 12 software. The results of this study show that partially the 

accessibility variable influences the income of traders in the market on Lewoleba and the facility variable 

influences the income of traders in the market on Lewoleba, this is due to renovations carried out in stages by the 

Lembata Regency Regional Government which are continuously being improved. Simultaneously, the variables 

of accessibility and facilities influence the income of traders in the market on Lewoleba 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh aksesibilitas dan fasilitas terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Pada Lewoleba. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan 

diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 75 responden. Metode analisis yang digunakan adalah uji 

instrumen dan regresi linear berganda yang diolah menggunakan perangkat lunak Eviews 12. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa secara parsial variabel aksesibilitas berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di pasar pada 

lewoleba dan variabel fasilitas berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di pasar pada lewoleba, hal ini 

dikarenakan adanya renovasi yang dilakukan secara bertahap oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Lembata yang 

terus ditingkatkan. Secara simultan variabel aksesibilitas dan fasilitas berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

di pasar pada lewoleba 

 

Kata Kunci : Pendapatan Pedagang, Aksesibilitas, Fasilitas 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi tidak saja tergantung pada pengembangan industrialisasi dan 

program-program pemerintah, namun tidak pula lepas dari peran sektor informal yang berperan 

dalam pembangunan ekonomi. Keberadaan sektor informal tidak dapat diabaikan dalam 

pembangunan ekonomi. Prospek dan perkembangan sektor informal meningkat dari tahun ke 

tahun ternyata tidak sejalan dengan permasalahan yang dihadapi oleh sektor informal, baik 

permasalahan internal maupun eksternal. Permasalahan internal yang dihadapi oleh sektor 

informal adalah aksesibilitas yang kurang memadai seperti akses kredit yang terbatas, 

banyaknya pesaing usaha yang sejenis, penggunaan teknologi dalam produksi yang masih 
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terbatas. Sedangkan permasalahan eksternal yang dihadapi sektor informal adalah ketersediaan 

fasilitas yang kurang memadai, struktur modal yang sangat lemah, terbatasnya komoditas yang 

diperjualkan, pendidikan rendah dan kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai. 

BPS mencatat distribusi pekerja dengan status berusaha sendiri tercatat sebesar 20,67%, 

dan menempati urutan kedua setelah pekerja buruh/karyawan/pegawai yang sebesar 36,34%. 

Penyerapan tenaga kerja dalam sektor informal dapat terlihat dari jumlah pekerja sektor 

informal yang naik dari 59,97% menjadi 60,12%, selama periode Februari 2022-Februari 2023. 

Pertumbuhan pekerja sektor informal didorong oleh meningkatnya pekerja dengan status 

berusaha sendiri sebesar 0,83%. Sektor informal mampu menyerap tanaga kerja yang lebih 

banyak dibandingkan dengan sektor formal sehingga sektor informal perlu ditingkatkan dan 

lebih diperhatikan. 

Berdasarkan data pekerja bulan februari 2023, penduduk bekerja paling banyak 

berstatus buruh/karyawan/pegawai, yaitu sebesar 36,34%, penduduk yang bekerja pada 

kegiatan informal sebanyak 83,34 juta orang (60,12%), sedangkan yang bekerja pada kegiatan 

formal sebanyak 55,29 juta orang (39,88%). Dibandingkan februari 2022, persentase penduduk 

bekerja pada kegiatan informal mengalami peningkatan sebesar 0,15%. Adanya pandemi 

covid-19 menyebabkan meningkatnya jumlah tenaga kerja pada sektor informal. 

Tersedianya lapangan pekerjaan yang beragam dalam sektor informal tidak lepas dari 

permasalahan yang dapat menghambat pekerja sektor informal diantaranya ketersediaan 

aksesibilitas dan fasilitas yang terbatas. Aksesibilitas merupakan salah satu bagian dari analisis 

interaksi kegiatan dengan sistem jaringan transportasi yang bertujuan untuk memahami cara 

kerja sistem tersebut dan menggunakan hubungan analisis antara komponen sistem untuk 

meramalkan dampak lalu lintas beberapa tata guna lahan atau kebijakan transportasi yang 

berbeda. Aksesibilitas juga perlu didukung dengan fasilitas. Fasilitas merupakan sarana yang 

menyediakan perlengkapan fisik guna menunjang kebutuhan konsumen agar konsumen merasa 

lebih nyaman dan kebutuhan konsumen terpenuhi. Fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-

perlengkapan fisik untuk memberi kemudahan kepada konsumen untuk melaksanakan 

aktivitas-aktivitas sehingga kebutuhan konsumen dapat terpenuhi. 

Kegiatan usaha pada sektor informal sangat potensial dan berperan penting dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan dengan penyerapaan tenaga kerja secara mandiri. Tenaga 

kerja yang bekerja pada sektor informal salah satunya adalah pedagang. Pedagang adalah 

orang-orang yang bermodal relatif sangat sedikit yang berusaha dibidang produksi barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat. Usaha tersebut 
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dilaksanakan ditempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang 

informal seperti pasar (Hanum, 2017).  

Kegiatan perdagangan dilakukan di tempat yang dianggap strategis salah satulah adalah 

pasar. Pasar tidak hanya menjadi tempat berdagang tetapi juga sebagai sumber pendapatan 

daerah. Pelayanan pasar termasuk ke dalam golongan retribusi jasa umum, dan merupakan 

salah satu jenis retribusi daerah. Oleh karena itu, retribusi pelayanan pasar merupakan salah 

satu bentuk layanan terpadu yang disediakan dan diberikan oleh pemerintah setempat kepada 

para pengguna jasa dan pengguna fasilitas pasar, yang mana hasil retribusi pelayanan pasar 

juga menjadi salah satu penunjang Pendapatan Asli Daerah (Priatna, 2020). Adanya pasar di 

Kabupaten Lembata tentu berkontribusi dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya 

dalam retribusi jasa umum. 

Retribusi daerah yang memiliki tiga tipe retribusi daerah yakni retribusi jasa umum, 

retribusi jasa usaha dan retribusi perizinan tertentu selama kurun waktu lima tahun yakni dari 

tahun 2016 hingga tahun 2020 tetap konsisten dengan menyumbang peningkatan yang cukup 

signifikan setiap tahunnya terhadap pendapatan asli daerah dan tidak terlalu terpengaruh 

terhadap pandemi covid-19 yang berlangsung di tahun 2020. Pasar berkontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memalui retribusi jasa umum. 

Pasar memiliki peran yang penting dalam pemenuhan kebutuhan dan kepuasan 

konsumen serta sumber pendapatan bagi pedagang dan sumber pendapatan daerah. Untuk 

menunjang kegiatan perdagangan yang terjadi di pasar perlu diperhatikan faktor eksternal dan 

internal yang ada di pasar seperti aksesibilitas dan fasilitas  yang tersedia di Pasar. Aksesibilitas 

dan fasilitas yang baik dapat menjadi tolak ukur kelancaran kegiatan perdagangan dan kegiatan 

ekonomi yang terjadi di Pasar. Seperti di Pasar Pada, aksesibilitas dan fasilitas berpengaruh 

dalam kegiatan perdagangan yang terjadi Pasar Pada merupakan salah satu pasar terbesar di 

Kabupaten Lembata tepatnya berada di Lewoleba. Di Lewoleba terdapat 3 pasar besar yaitu 

Pasar Pada, Pasar Lamahora dan Pasar TPI. Pasar Pada merupakan pasar tradisional yang 

memperdagangkan kebutuhan-kebutuhan pokok seperti di pasar tradisional pada umumnya. 

Pasar Pada juga masih memiliki hari pasar yang dimana pada hari itu pedagang yang ada di 

Pasar Pada lebih banyak dari hari-hari biasanya. Hari pasar ini terjadi pada setiap hari senin. 

Pasar Pada adalah pasar yang paling besar diantara ketiga pasar tersebut tetapi 

aksesibilitas dan fasilitas yang disediakan di pasar tersebut jauh dari kata layak. Perbedaan 

yang paling terlihat jelas diantara ketiga pasar tersebut adalah pengelolaan tempat parkir. Di 

Pasar Lamahora dan Pasar TPI tersedia tempat parkir yang dikelola dengan baik dan 

dimanfaatkan dengan maksimal tetapi di Pasar Pada tempat parkir yang tersedia belum dikelola 
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dengan baik dan tidak dimanfaatkan dengan maksimal padahal dapat menjadi sumber retribusi 

bagi pendapatan daerah. Perbedaan lainnya seperti ketersediaan lapak untuk berdagang. Di 

Pasar Lamahora dan Pasar TPI lapak untuk berdagang sangat terbatas tetapi dimaksimalkan 

pemanfaatannya sedangkan di Pasar Pada sudah disediakan lapak untuk berdagang tetapi 

cendurung terbengkalai dan tidak tepat sasaran. Pasar Pada menjadi sumber pendapatan 

pedagang dan tempat pemenuhan kebuthan konsumen serta sumber pendapatan daerah berupa  

retribusi maka aksesibilitas dan fasilitas yang tersedia harus diperhatikan dan ditingkatkan lagi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aksesbilitas dan kelengkapan 

fasilitas terhadap pendapatan pedagang di pasar. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dalam penelitian ini akan menelaah lebih mendalam dengan judul “Pengaruh Aksebilitas Dan 

Fasilitas Pasar Terhadap  Pendapatan Pedagang di Pasar Pada Lewoleba”. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  deskriptif 

kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  kuantitatif. 

Penelitian ini berfokus pada keterkaitan variabel aksesibilitas dan fasilitas terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Pada Lewoleba, Penelitian ini menggunakan Uji Instrumen (Uji Validitas 

dan Uji Reliabilitas) dan Regresi Linear Berganda (Uji Asumsi Klasik dan Uji Statistik) untuk 

mendapatkan hasil akhir dari penelitian. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

a) Uji Validitas Variabel Aksesibilitas di Pasar Pada Lewoleba 

Tabel 1 

Uji Validitas Variabel Aksesibilitas (X1) 

 

 

 

   

     .   

 

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa seluruh nilai r hitung pernyataan 

(kuesioner) memiliki nilai lebih besar dari r hitung (0,227) sehingga seluruh data valid. 

 

No. Pernyataan r hitung r table Keterangan 

1 
Pernyataan 1 0,457 0,227 Valid 

2 
Pernyataan 2 0,514 0,227 Valid 

3 
Pernyataan  3 0,598 0,227 Valid 

4 
Pernyataan  4 0,504 0,227 Valid 

5 
Pernyataan  5 0,609 0,227 Valid 

6 
Pernyataan  6 0,417 0,227 Valid 
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b) Uji Validitas Variabel Fasilitas di Pasar Pada Lewoleba 

Tabel 2 

Uji Validitas Variabel Fasilitas (X2) 

No. Pernyataan r hitung r table Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,663 0,227 Valid 

2 Pernyataan 2 0,583 0,227 Valid 

3 Pernyataan 3 0,628 0,227 Valid 

4 Pernyataan 4 0,470 0,227 Valid 

5 Pernyataan 5 0,618 0,227 Valid 

6 Pernyataan 6 0,533 0,227 Valid 

7 Pernyataan 7 0,291 0,227 Valid 

8 Pernyataan 8 0,416 0,227 Valid 

9 Pernyataan 9 0,607 0,227 Valid 

10 Pernyataan 10 0,516 0,227 Valid 

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa seluruh nilai r hitung pernyataan 

(kuesioner) memiliki nilai lebih besar dari r hitung (0,227) sehingga seluruh data valid. 

c) Uji Validitas Variabel Aksesibilitas di Pasar Pada Lewoleba 

Tabel 3 

Uji Validitas Variabel Pendapatan Pedagang (Y) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,636 0,227 Valid 

2 Pernyataan 2 0,789 0,227 Valid 

3 Pernyataan 3 0,792 0,227 Valid 

4 Pernyataan 4 0,750 0,227 Valid 

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa seluruh nilai r hitung pernyataan 

(kuesioner) memiliki nilai lebih besar dari r hitung (0,227) sehingga seluruh data valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4 

Uji Reliabialitas 

No. Variabel alpha hitung alpha Keterangan 

1 Aksesibilitas 0,73 0,60 Reliabel 

2 Fasilitas 1,09 0,60 Reliabel 

3 Pendapatan 0,84 0,60 Reliabel 

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai cronbach alpha dari keseluruhan variabel 

mempunyai nilai yang lebih besar dari 0,60.  instrumen variabel adalah reliabel. Dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

Variabel Coefficient t-Statistik Prob. 

C 6,413366 4,452070 0,0000 

Aksesibilitas (X1) 0,366889 4,708883 0,0000 

Fasilitas (X2) 0.343308 3,913137 0,0002 
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Berdasarkan tabel 5  diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = 6,413366+  0,366889X1+  0,343308X2 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 6,413 artinya jika variabel aksesibilitas dan fasilitas dianggap tetap 

maka pendapatan pedagang sebesar 6,413%. 

b) Nilai koefisien regresi untuk variabel aksesibilitas (X1) sebesar 0,366 artinya setiap ada 

peningkatan aksesibilitas sebesar 1% akan meningkatkan pendapatan pedagang  sebesar 

36% dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap atau ceteris paribus. 

c) Nilai koefisien regresi untuk variabel fasilitas (X2) memiliki nilai sebesar 0,343 artinya 

setiap ada kenaikan fasilitas sebesar 1% akan meningkatkan  pendapatan pedagang  sebesar 

34% dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap atau ceteris paribus. 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikolinearitas  

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Coefficient 

Variance 

Uncentetred 

VIF 

Centered 

VIF 

C 11,55292 131,7096 NA 

Aksesibilitas (X1) 0,017476 115,3813 1,013616 

Fasilitas (X2) 0,27422 25,89072 1,013618 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa korelasi antara variabel bebas secara 

berpasangan dengan nilai Centered VIF masing-masing variabel yaitu aksesibilitas dan fasilitas 

lebih kecil dari 10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 0,279907 Prob. F(2,72) 0,7567 

Obs*R-squared 0,578641 Prob. CHI-Square (2) 0,7488 

Scaled explained SS 0,741760 Prob. CHI-Square (2) 0,6901 

Hasil dari pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai Probability sebesar 

0,4104 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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c) Uji Normalitas 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai probability J-B adalah sebesar 0,11. 

Dalam hal ini nilai probability J-B > 0,05 atau 0,11 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi dengan normal. 

2. Uji Statisitk 

a) Uji t (uji parsial) 

1) Aksesibilitas (X1) 

Hasil output yang diperoleh thitung aksesibilitas sebesar 4,708 dengan nilai ttabel (df = n-

k = 75-3) = 72 adalah 1.66600 dan taraf signifikansi (0,05). Taraf signifikansi variabel 

aksesibilitas adalah sebesar 4,708, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditiloak karena thitung > ttabel dan untuk signifikansinya 0,00000 < 0,05. Ini mengartikan 

bahwa secara parsial aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Pada Lewoleba. 

 

2) Fasilitas (X2) 

Hasil output yang diperoleh thitung fasilitas sebesar 3,913 dengan nilai ttabel (df = n-k = 

75-3) = 72 adalah 1.66600 dan taraf signifikansi (0,05). Taraf signifikansi variabel 

aksesibilitas adalah sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak karena thitung > ttabel dan untuk signifikansinya 0,00002 < 0,05. Ini mengartikan 

bahwa secara parsial fasilitas  berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 

di Pasar Pada Lewoleba. 
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b) Uji F 

Uji F dilakukan untuk membuktikan hipotesis pengujian pengaruh aksesibilitas dan 

fasilitas secara simultan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Pada Lewoleba. 

Tabel 8 

Hasil Uji F 

Variabel F – hitung Prob (f-Statistic) 

Aksesibilitas (X1) 
78,24057 0,00000 

Fasilitas (X2) 

Dari hasil uji signifikansi simultan (Uji F) di atas menunjukkan nilai Prob. 0,00 < 0,05 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima dan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel 

aksesibilitas dan fasilitas terhadap pendapatan pedagang. 

Atau menentukan pengujian dengan cara lain yaitu dengan menentukan terlebih dahulu 

Ftabel berdasarkan signifikansi 5% dimana N1 = 2 dan N2 = 72, sehingga Ftabel = 3,12. Dengan 

pengujian tersebut maka hasil yang diperoleh untuk Fhitung sebesar 3,81 sedangkan untuk Ftabel 

sebesar 3,12 artinya Fhitung lebih besar dari Ftabel (78,24 > 3,12) maka dapat dikatakan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau secara bersama-

sama aksesibilitas dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagangan di 

Pasar Pada Lewoleba. 

 

c) Koefisien Determinasi 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R-squared 0,676000 Mean dependent var 23,74359 

Adusted R-squared 0,667360 S.D. dependent var 3,046974 

Berdasarkan hasil pengamatan dari Tabel 9 di atas, diketahui koefisien determinasi (R2) 

adalah 0,676. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel aksesibilitas dan fasilitas berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Pada Lewoleba sebesar 67% sedangkan sisanya yakni 

33% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Analisis Pengaruh Aksesibilitas Terhadap pendapatan pedagang di Pasar Pada 

Lewoleba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel aksesibilitas berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang. Tanda koefisien regresi variabel aksebilitas yang positif menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan aksesibilitas akan meningkatkan pendapatan pedagang. Aksesibilitas 

(seperti alat trasnportasi) terlihat dari ketersediaan angkutan umum yang menuju ke Pasar Pada 
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Lewoleba mudah didapatkan. Selain itu kondisi jalan yang baik atau mudah dilalui dan kualitas 

jalannya juga bagus sehingga waktu perjalanan pun menjadi lebih singkat. Kondisi jalan yang 

baik ini sangat dirasakan oleh konsumen yang menuju Pasar Pada mengunakan kendaraan 

pribadi maupun kendaraan umum. Untuk pejalan kaki belum disediakan saranan penunjang 

seperti trotoar dan untuk saluran irigasi seperti gorong gorong sepanjang jalan menuju pasar 

ataupun di dalam Pasar Pada tidak memilikinya. 

Alat transportasi yang umum digunakan di Pasar adalah ojek karena di Lewoleba ojek 

merupakan angkutan umum yang paling sering digunakan. Untuk pedagang yang 

mendistribusikan barang dagangannya dalam jumlah banyak biasanya menggunakan mobil 

pick up. Kualitas jalan menuju pasar maupun di dalam pasar sudah baik karena pemerintah 

daerah terus melakukan perbaikan jalan secara bertahap sehingga sekarang  kuliatas jalan sudah 

lebih baik dari sebelumnya. Kualitas jalan yang baik akan mempermudah dalam 

mendistribusikan barang dagangan dan waktu tempu menuju Pasar menjadi lebih cepat. 

Konsumen tidak kesulitan menuju pasar karena  kualitas jalan baik  dan waktu tempu menjadi 

menjadi lebh singkat. 

Adanya indikator - indikator tersebut membuat individu untuk mencapai lokasi Pasar 

Pada Lewoleba sangat mudah. Dengan mudahnya individu dalam mencapai pasar Pada 

Lewoleba membuat transaksi jual beli menjadi meningkat. Peningkatan transaksi ini membuat 

pendapatan pedagang juga menjadi lebih baik. Hal ini didukung dari jawaban responden yang 

menyatakan setuju bahwa aksesibilitas menuju Pasar Pada Lewoleba adalah mudah. 

Kemudahan aksesibilitas membuat pendapatan pedagang menjadi meningkat. 

Aksesibilitas yang baik akan menjadikan orang-orang atau masyarakat dapat lebih 

meningkatkan standar kehidupan mereka. Ada hubungan yang kuat antara aksesibilitas dan 

tingkat pendapatan. Jika aksesibilitas ditingkatkan hal itu berarti berarti bahwa potensi untuk 

meningkatkan pendapatan individu juga meningkat. Peningkatan akses berarti penghematan 

waktu dan konsekuensinya lebih banyak waktu dimanfaatkan untuk menekuni kegiatan-

kegiatan ekonomi. Aksesibilitas pada dasarnya sebuah ukuran kemudahan perjalanan yang 

dilakukan dalam melakukan aktivitas pemenuhan kebutuhan yang dihasilkan dari interaksi 

antara tata guna lahan dan sistem jaringan transportasi. 

Analisis Pengaruh Fasilitas Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Pada Lewoleba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang. Tanda koefisien regresi variabel fasilitas yang positif menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan kelengapan fasilitas akan meningkatkan pendapatan pedagang. 
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Fasilitas yang tersedia di Pasar cukup baik tetapi harus ditingkatkan lagi seperti di 

Kamar Mandi umumnya harus lebih diperhatikan lagi kebersihannya, pengelolaan sampah 

yang ada di Pasar belum dikelola dengan baik karena di musim hujan masih ada tumpukan 

sampah yang cukup mengganggu, lahan parkir sdah disediakan tetapi belum maksimal karena 

masih banyak konsumen yang memarkirkan kendaraanya tidak di lahan parkir yang sudah 

disediakan, keamanan yang ada di Pasar belum dimaksimalkan karena banyak kasus 

kehilangan dan pencurian yang terjadi di Pasar, Papan infomasi di Pasar Pada belum disediakan 

sehingga sulit untuk mengakses informasi. Untuk air bersih, listrik, dan lapak untuk berdagang 

sudah dikelola dengan baik. 

Fasilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang menunjukkan bahwa 

fasilitas pasar yang tersedia di Pasar  terlihat dari perencanaan ruang, perlengkapan atau 

perabotan, tata cahaya dan warna serta ada pesan yang disampaikan dan unsur pendukung yang 

ada di Pasar Pada Lewoleba. Adanya fasilitas ini memudahkan baik untuk pedagang maupun 

konsumen dalam melakukan jual beli. fasilitas yang baik akan memberikan kenyamanan serta 

keamanan individu dalam melakukan aktivitas perdagangan. Adanya kenyamanan dan 

keamanan membuat individu lebih senang melakukan transaksi, sehingga terjadi peningkatan 

transaksi jual beli. Adanya peningkatan transaksi jual beli berakibat pada peningkatan 

pendapatan pedagang.  

Pengaruh Aksesibilitas Dan Kelengkapan Fasilitas Terhadap Pendapatan Pedagang 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aksesibilitas dan fasilitas berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar Pada Lewoleba. Peningkatan aksesibilitas dan fasilitas secara 

bersamaan akan meningkatkan pendapatan pedagang di Pasar Pada Lewoleba. 

Banyak faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang salah satu unsurnya yaitu 

mudahnya aksesibilitas ke Pasar. Aksesibilitas yang baik akan membuat individu mudah untuk 

menuju ke pasar seperti kualitas jalan menuju Pasar Pada sudah sangat baik dan transportasi 

umum yang tersedia di Pasar juga mudah di akses. Kemudahan dalam menjangkau pasar 

membuat transaksi perdagangan di Pasar semakin meningkat. Peningkatan ini akan membuat 

pendapatan pedagang menjadi lebih besar. Selain aksesibilitas, fasilitas atau kelengkapan pasar 

yang baik juga mempengaruhi transaksi jual beli di pasar.  

Fasilitas akan memberikan kenyamanan bagi konsumen seperti pengelolaan sampah, 

kebersihan yang ada di Pasar Pada, tempat parkir yang tersedia, kamar mandi umum yang ada 

di Pasar Pada serta Keamanan yang ada di Pasar Pada sehingga akan memberi kepuasan 

konsumen dalam melakukan transaksi jual beli di pasar. Kepuasan ini, akan berdampak 
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konsumen sering melakukan transaksi perdagangan, sehingga akan mempengaruhi pendapatan 

pedagang. 

Pasar Pada sebagai salah satu pasar tradisional di Lewoleba yang menampung kurang 

lebih dari 300 pedagang. Untuk dapat meningkatkan pendapatan, maka Dinas Koperasi 

Perindustrian dan Perdagangan melakukan revonasi secara bertahap. Renovasi ini bertujuan 

untuk mempermudah aksesibilitas dan menambah fasilitas yang dianggap kurang. Kemudahan 

aksesibilitas dan penambahan fasilitas diharapkan mampu meningkatkan transaksi jual beli di 

Pasar Pada Lewoleba. Peningkatan transaksi jual beli akan mampu meningkatkan pendapatan 

pedagang.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan atas dasar hasil pengujian hipotesis maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aksesibilitas berpengaruh  terhadap pendapatan pedagang. Hal ini dikarenakan aksesibilitas 

seperti kualitas jalan yang baik sehingga waktu tempu menjadi lebih singkat dan angkutan 

umum yang mudah diakses di Pasar. Dengan akses yang mudah menuju pasar maka 

distribusi barang dagangan menjadi lebih lancar dan konsumen menjadi lebih banyak ke 

pasar karena akses yang mudah menuju Pasar sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

pedagang di Pasar Pada Lewoleba. 

2. Fasilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang. Hal ini dikarenakan fasilitas 

yang disediakan di pasar cukup baik dan lebih ditingkatan lagi. Fasilitas yang Baik akan 

menunjang kegiatan perekonomian yang ada di Pasar. 

3. Aksesibilitas dan fasilitas secara simultan berpengaruh berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Pada Lewoleba. Hal ini dikarenakan aksesibilitas dan fasilitas yang baik 

akan meningkatkan kegiatan perekonomian yang ada di Pasar. 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan kesimpulan diatas. Adapun saran yang 

ingin disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Koperasi Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Lembata diharapkan lebih 

meningkatkan dan lebih dimaksimalkan lagi aksesibilitas dan fasilitas tersedia di Pasar, 

seperti bekerja sama dengan Dinas PUPR untuk meningkat aksesibilitas Pasar Pada dengan 

menyediakan sarana yang ramah bagi  pejalan kaki seperti menyediakan trotoar di jalan 
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menuju Pasar dan menambah fasilitas di Pasar yang masih kurang maksimal seperti 

menambah bangunan yang difungsikan sebagai lapak utntuk berdagang.  

2. Bagi Pengelola Pasar diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi keadamaan dan kebersihan 

di Pasar Pada Lewoleba karena banyak kasus pencurian yang terus terjadi dipasar sehingga 

perlu ditingkatkan lagi penjaga di Pasar Pada khususnya di malam hari dan lebih 

memperhatikan kebersihan kususnya pada kamar mandi umum yang ada di Pasar. 

3. Bagi pedagang di Pasar Pada Lewoleba diharapkan para pedagang dapat menjaga 

kebersihan di area sekitar pasar yang menunjang kegiatan jual beli di Pasar dan menjaga 

serta merawat fasilitas yang sudah disediakan di pasar dan digunakan sesuai dengan 

kebutuhan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dan diharapkan agar menambahkan variabel yang digunakan dan 

memperluas periode pengamatan. 
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